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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, Salam sejahtera, Shalom, 

Om swastiastu, Namo buddhaya, Salam kebajikan! 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

yang memberikan kesehatan dan ketekunan bagi saya sehingga buku 

“KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN KEPERAWATAN” ini dapat terselesaikan 
dengan baik. 

Peran kepemimpinan dan fungsi manajemen dalam keperawatan 

dipengaruhi oleh bisnis dan keuangan yang membuat banyak orang percaya 

bahwa kurangnya kepemimpinan dalam manajemen tersebar luas. Menjadi 

jelas bahwa jika manajer ingin berfungsi secara efektif dalam industri 

perawatan kesehatan yang berubah dengan cepat, dibutuhkan keterampilan 

kepemimpinan dan manajemen yang lebih baik. 

Apa yang saya coba lakukan adalah menggabungkan dua elemen yang 

sangat penting ini: kepemimpinan dan manajemen.  

Disini tidak melihat kepemimpinan hanya sebagai salah satu peran 

manajemen atau manajemen hanya sebagai salah satu peran kepemimpinan. 

Keduanya dipandang sama pentingnya dan harus terintegrasi. Saya telah 

berusaha untuk menunjukkan saling ketergantungan ini dengan 

mendefinisikan komponen kepemimpinan dan fungsi manajemen yang 

melekat pada semua fase proses manajemen. Saya sangat percaya, 

bagaimanapun, bahwa penerapan peran terpadu ini sangat penting untuk 

keberhasilan dalam manajemen. 

Buku luar biasa ini yang berisikan informasi konsep kepemimpinan dan 

manajemen keperawatan, layak untuk dibaca oleh mahasiswa, perawat, 

dosen, dan multidisiplin kesehatan yang terintegrasi dalam manajemen 

keperawatan yang disusun menjadi 8 bab, yaitu: 

Bab 1 Kepemimpinan dan Manajemen yang Sukses 

Bab 2 Pandangan Kepemimpinan dan Manajemen Keperawatan 

Bab 3 Dasar Kepemimpinan dan Manajemen yang Efektif 

Bab 4 Peran dan Fungsi dalam Perencanaan Keperawatan 

Bab 5 Peran dan Fungsi dalam Pengorganisasian Keperawatan 

Bab 6 Peran dan Fungsi dalam Kepegawaian Keperawatan 

Bab 7 Peran dan Fungsi dalam Pengarahan Keperawatan 

Bab 8 Peran dan Fungsi dalam Pengendalian Keperawatan 
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Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan hingga penerbitan buku ini. Saya 

menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna, oleh karena itu segala 

masukan yang baik dan mendukung sangat diharapkan. Semoga tulisan ini 

dapat bermanfaat bagi setiap pembaca, khususnya dalam pengembangan 

dunia profesi keperawatan.  

         

 

 

Bandung, April 2023 

Penulis 

 

 

 

Novita Verayanti Manalu 
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KEPEMIMPINAN DAN  

MANAJEMEN YANG SUKSES 

 
A. PENDAHULUAN 

Pemimpin perawat yang sukses memiliki kemampuan untuk membuat 

keputusan yang baik secara konsisten. Sering pengambilan keputusan di 

sinonimkan dengan manajemen dan menjadi salah satu kriteria penilaian 

keahlian manajemen. Sebagian besar waktu manajer dihabiskan untuk 

memeriksa masalah, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

Kualitas keputusan yang dibuat pemimpin-manajer adalah faktor yang sering 

ditimbang paling berat dalam kesuksesan atau kegagalan.  

Pengambilan keputusan merupakan aktivitas kepemimpinan terdalam 

dan inti dari manajemen. Bab ini mengeksplorasi persyaratan utama untuk 

sukses dalam pengelolaan dan kepemimpinan: keputusan membuat, masalah 

pemecahan, dan kritis pemikiran. Ini adalah keterampilan yang dipelajari dan 

ditingkatkan dengan latihan yang konsisten, untuk mampu menciptakan 

instrumen, teknik, dan termasuk strategi yang efektif dalam membuat 

keputusan. Bab ini juga memperkenalkan pembelajaran sebagai pendekatan 

baru untuk memperoleh keterampilan dalam pengambilan keputusan 

manajemen dan kepemimpinan. Akhirnya, membuat keputusan yang berbasis 

bukti diperkenalkan sebagai sebuah imperatif untuk pribadi pemimpin-

manajer dan pemecahan masalah secara profesional. 
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PANDANGAN KEPEMIMPINAN DAN 

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Manajemen adalah efisiensi dalam menaiki tangga kesuksesan; 

kepemimpinan menentukan apakah tangga bersandar di dinding kanan. 

Hubungan antara kepemimpinan dan manajemen terus memicu beberapa 

perdebatan, meskipun jelas dibutuhkan keduanya. Kepemimpinan dipandang 

oleh beberapa orang sebagai salah satu dari banyak fungsi manajemen; yang 

lain berpendapat bahwa kepemimpinan membutuhkan keterampilan yang 

lebih kompleks daripada manajemen dan bahwa manajemen hanyalah salah 

satu peran kepemimpinan; yang lain menggambarkan di antara keduanya. 

Yang lain berpendapat bahwa manajemen menekankan kontrol-kontrol jam, 

biaya, gaji, lembur, penggunaan cuti sakit, inventaris, dan persediaan — 

sedangkan kepemimpinan meningkatkan produktivitas dengan 

memaksimalkan efektivitas tenaga kerja. 

Namun jika seorang manajer membimbing, mengarahkan, dan 

memotivasi dan seorang pemimpin memberdayakan orang lain, maka dapat 

dikatakan bahwa setiap manajer harus menjadi seorang pemimpin. Demikian 

pula, kepemimpinan tanpa manajemen menghasilkan kekacauan dan 

kegagalan baik bagi organisasi maupun eksekutif individu. Namun, kita semua 

menyadari individu dalam posisi kepemimpinan yang tidak bisa mengelola 

dan individu dalam peran manajemen yang tidak bisa memimpin. Bab ini 

pertama-tama akan membedakan secara artifisial antara manajemen dan 

kepemimpinan, berfokus pada bagaimana perkembangan teori di setiap 

bidang studi telah berubah dari waktu ke waktu dan kemudian diakhiri 
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DASAR KEPEMIMPINAN  

DAN MANAJEMEN YANG EFEKTIF 

 
A. PENDAHULUAN 

Ketika organisasi dan pemimpin mereka terpaku pada garis bawah dan 

mengabaikan nilai-nilai, lingkungan yang kondusif bagi kegagalan etika akan 

terpelihara. Bab ini mengkaji masalah etika, hukum, dan legislatif yang 

memengaruhi kepemimpinan dan manajemen serta advokasi profesional. 

Berfokus pada pengambilan keputusan etika terapan sebagai peran 

kepemimpinan penting bagi manajer. 

Etika adalah studi sistematis tentang perilaku dan tindakan seseorang 

yang seharusnya berkaitan dengan diri sendiri, manusia lain, dan lingkungan; 

itu adalah pembenaran atas apa yang benar atau baik dan studi tentang 

bagaimana seharusnya kehidupan dan hubungan seseorang, tidak harus 

seperti apa adanya. Etika adalah sistem perilaku dan prinsip moral yang 

memandu tindakan seseorang tentang benar dan salah dan tentang diri 

sendiri dan masyarakat pada umumnya. 

Etika adalah studi sistematis tentang perilaku dan tindakan seseorang 

yang seharusnya berkaitan dengan diri sendiri, manusia lain, dan lingkungan. 

Etika terapan membutuhkan penerapan teori etika normatif untuk 

masalah sehari-hari. Teori etika normatif untuk setiap profesi muncul dari 

tujuan profesi tersebut. Oleh karena itu, nilai dan norma profesi keperawatan 

memberikan dasar dan filter dari mana keputusan etika dibuat. Perawat-

manajer, bagaimanapun, memiliki tanggung jawab etika yang berbeda dari 

perawat klinis dan tidak memiliki landasan yang jelas untuk digunakan 

sebagai dasar penalaran etika. 
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PERAN DAN FUNGSI DALAM  

PERENCANAAN KEPERAWATAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Perencanaan sangat penting untuk dan mendahului semua fungsi 

manajemen lainnya. Tanpa perencanaan yang memadai, proses manajemen 

gagal dan kebutuhan serta tujuan organisasi tidak dapat dipenuhi. 

Perencanaan dapat didefinisikan sebagai memutuskan terlebih dahulu apa 

yang harus dilakukan; siapa yang melakukannya; dan bagaimana, kapan, dan 

di mana itu harus dilakukan. Oleh karena itu, semua perencanaan melibatkan 

pemilihan di antara alternatif-alternatif. 

Semua perencanaan melibatkan pilihan: sebuah kebutuhan untuk 

memilih dari antara alternatif. Ini menyiratkan bahwa perencanaan adalah 

proses proaktif dan disengaja yang mengurangi risiko dan ketidakpastian. Hal 

ini juga mendorong kesatuan tujuan dan kesinambungan pengeluaran energi 

(sumber daya manusia dan fiskal) dan mengarahkan perhatian pada tujuan 

organisasi. Perencanaan yang memadai juga memberi manajer beberapa cara 

pengendalian dan mendorong penggunaan sumber daya yang paling tepat. 

Dalam perencanaan yang efektif, manajer harus mengidentifikasi tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang serta perubahan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa unit akan terus mencapai tujuannya. Mengidentifikasi 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang seperti itu membutuhkan 

keterampilan kepemimpinan seperti visi dan kreativitas, karena tidak 

mungkin merencanakan apa yang tidak dapat diimpikan atau dibayangkan. 

Demikian pula, perencanaan membutuhkan fleksibilitas dan energi—dua 

karakteristik kepemimpinan lainnya. Namun perencanaan juga membutuhkan 

BAB  

4 



 

Peran dan Fungsi dalam Perencanaan Keperawatan | 167 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Acquaye, M. & Sharp, M. (2009, May). New approach to budgeting can 

improve bottom line. Hospital Home Health, 26(5), 52–54. 

Allen, D. (2009, March 10). Time management in the age of social media. 

Retrieved December 11, 2009, from 

090310_589525.htm.  

Bennis, W., Benne, K., & Chinn, R. (1969). The planning of change. 2nd Edition. 

New York, NY: Holt, Rinehart, & Winston.  

BusinessDictionary.com (2009). Professional. Definition. Retrieved December 

15, 2009, from http://www.business 

dictionary.com/definition/professional.html.  

Camillus, J. C. (2008, May). Strategy as a wicked problem. Harvard Business 

Review, 99–106.  

Crawford, H. (2008, July 28). Are you a mover and a shaker? Authentically 

Speaking. Retrieved December 14, 2009, from 

http://halliecrawford.typepad.com/hallie_crawford/ 

inspirational_quotes/.  

DeSilets, L., & Dickerson, P. (2008, May). SWOT is useful in your tool kit. 

Journal of Continuing Education in Nursing, 39(5), 196–197.  

Fisher, E., Goodman, D., Skinner, J., & Bronner, K. (2009, February 27). Health 

care spending, quality, and outcomes. More isn’t always better. The 
Dartmouth Institute for Health Care Policy & Clinical Practice. pp. 1–6. 

Retrieved December 13, 2009, from http://www.dartmouthatlas.org/ 

atlases/Spending_Brief_022709.pdf.  

Ford, J. D. & Ford, L. W. (2009). Decoding resistance to change. Harvard 

Business Review, Retrieved November 12, 2009, from 

http://hbr.harvardbusiness.org/2009/04/ decoding-resistance-to-

change/ar/1.  

Gratton, L., & Erickson, T. J. (2007, November). 8 ways to build collaborative 

teams. Harvard Business Review, 85(11), 100–109.  
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PERAN DAN FUNGSI DALAM 

PENGORGANISASIAN KEPERAWATAN 

 
A. STRUKTUR ORGANISASI 

Dalam dunia yang terus berubah, organisasi harus berubah sama pastinya 

dengan perubahan individu. Beberapa tahun terakhir telah terjadi 

peningkatan “perataan” organisasi, kecenderungan untuk menyusutkan 
struktur organisasi melalui penghilangan lapisan hierarki. Pengorganisasian 

mengikuti perencanaan sebagai fase kedua dari proses manajemen dan 

dieksplorasi dalam unit ini. Dalam fase pengorganisasian, hubungan 

didefinisikan, prosedur diuraikan, peralatan disiapkan, dan tugas diberikan. 

Pengorganisasian juga melibatkan pembentukan struktur formal yang 

menyediakan koordinasi atau penggunaan sumber daya sebaik mungkin 

untuk mencapai tujuan unit. Bab ini melihat bagaimana struktur organisasi 

memfasilitasi atau menghambat komunikasi, fleksibilitas, dan kepuasan kerja.  

 

a. Struktur Organisasi Formal dan Informal 

Fayol (1949) mengemukakan bahwa suatu organisasi terbentuk ketika 

jumlah pekerja cukup besar sehingga membutuhkan seorang supervisor. 

Organisasi diperlukan karena mereka menyelesaikan lebih banyak pekerjaan 

daripada yang dapat dilakukan oleh upaya individu. Karena orang 

menghabiskan sebagian besar hidup mereka dalam organisasi sosial, pribadi, 

dan profesional, mereka perlu memahami bagaimana struktur organisasi—
formasi mereka, metode komunikasi, saluran otoritas, dan proses 

pengambilan keputusan. 
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Secara historis, keperawatan telah sering mengadopsi model pemberian 

perawatan pasien berdasarkan peristiwa sosial (misalnya, kekurangan 

keperawatan, proliferasi jenis petugas kesehatan) daripada model yang 

diteliti dengan baik dengan efektivitas terbukti yang mempromosikan praktik 

profesional. Peran kepemimpinan menuntut bahwa fokus utama pemberian 

perawatan pasien adalah mempromosikan model praktik profesional yang 

juga mengurangi biaya dan meningkatkan hasil pasien. 

Mengingat kekurangan petugas layanan kesehatan yang diproyeksikan, 

banyak organisasi layanan kesehatan khawatir akan ada terlalu sedikit 

petugas layanan kesehatan untuk memberikan perawatan dengan 

menggunakan model yang sama yang digunakan saat ini. Badan layanan 

kesehatan harus mulai merencanakan dan bereksperimen sekarang—
sebelum, bukan setelah, semua jawaban dan solusi ditetapkan. Karena 

banyak kekuatan bersatu untuk mengubah masa depan perawatan kesehatan, 

semua profesi harus berpikir lebih cerdas, berpikir di luar kotak, dan 

menemukan cara inovatif untuk mengatur dan memberikan perawatan 

kepada klien baik di dalam maupun di luar pengaturan perawatan akut. 
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PERAN DAN FUNGSI DALAM  

KEPEGAWAIAN KEPERAWATAN 

 
A. PEREKRUTAN, SELEKSI, PENEMPATAN, DAN INDOKTRINISASI 

KARYAWAN 

Setelah perencanaan dan pengorganisasian, penempatan staf adalah fase 

ketiga dari proses manajemen. Dalam penempatan staf, pemimpin-manajer 

merekrut, memilih, menempatkan, dan mengindoktrinasi personel untuk 

mencapai tujuan organisasi. Langkah-langkah ini biasanya berurutan, 

meskipun setiap langkah memiliki saling ketergantungan dengan semua 

aktivitas kepegawaian yaitu: 

1. Menentukan jumlah dan jenis personel yang dibutuhkan untuk 

memenuhi filosofi, memenuhi tanggung jawab perencanaan fiskal, dan 

melaksanakan sistem penyampaian perawatan pasien yang dipilih oleh 

rumah sakit 

2. Merekrut, mewawancarai, memilih, dan menugaskan personel 

berdasarkan standar kinerja deskripsi pekerjaan yang telah ditetapkan 

3. Gunakan sumber daya organisasi untuk induksi dan orientasi 

4. Pastikan bahwa setiap karyawan disosialisasikan secara memadai 

terhadap nilai-nilai organisasi dan norma-norma unit 

5. Gunakan penjadwalan yang kreatif dan fleksibel berdasarkan kebutuhan 

perawatan pasien untuk meningkatkan produktivitas dan retensi 

 

Staffing/Kepegawaian adalah fase yang sangat penting dari proses 

manajemen dalam organisasi perawatan kesehatan karena organisasi 

semacam itu biasanya padat karya (yaitu, banyak karyawan diperlukan untuk 

mencapai tujuannya). Selain itu, banyak organisasi perawatan kesehatan yang 
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PERAN DAN FUNGSI DALAM  

PENGARAHAN KEPERAWATAN 

 
A. MENCIPTAKAN IKLIM YANG MEMOTIVASI 

Bab ini mengulas fase keempat dari proses manajemen: mengarahkan. 

Fase ini juga dapat disebut sebagai koordinasi atau pengaktifan. Terlepas dari 

nomenklaturnya, ini adalah fase manajemen "tindakan", yang membutuhkan 

keterampilan kepemimpinan dan manajemen yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Manajer mengarahkan pekerjaan bawahan 

mereka selama fase ini. Komponen fase mengarahkan yang dibahas dalam 

unit ini termasuk menciptakan iklim yang memotivasi, membangun 

komunikasi organisasi, mengelola konflik, memfasilitasi kolaborasi, negosiasi, 

dan memahami dampak perundingan bersama dan undang-undang 

ketenagakerjaan terhadap manajemen. 

Dalam perencanaan dan pengorganisasian, manajer berusaha untuk 

membangun lingkungan yang kondusif untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Dalam mengarahkan, manajer menetapkan rencana tersebut menjadi 

tindakan. Bab ini berfokus pada penciptaan iklim yang memotivasi sebagai 

elemen penting dalam memenuhi tujuan karyawan dan organisasi. 

Jumlah dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh manajer secara 

langsung mencerminkan motivasi mereka dan bawahan mereka. Mengapa 

beberapa manajer atau karyawan lebih termotivasi daripada yang lain? 

Bagaimana manajer yang mengalami demotivasi mempengaruhi bawahannya? 

Apa yang dapat dilakukan manajer untuk membantu karyawan yang 

mengalami demotivasi? Masalah motivasi yang sering dihadapi oleh manajer 

sangatlah kompleks. Untuk menanggapi staf yang terdemotivasi, manajer 

membutuhkan pemahaman tentang hubungan antara motivasi dan perilaku. 
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PERAN DAN FUNGSI DALAM 

PENGENDALIAN KEPERAWATAN 

 
A. QUALITY CONTROL 

Selama fase pengendalian proses manajemen, kinerja diukur terhadap 

standar yang telah ditentukan sebelumnya, dan tindakan diambil untuk 

memperbaiki perbedaan antara standar ini dan kinerja aktual. Karyawan yang 

merasa bahwa mereka dapat mempengaruhi kualitas hasil di lingkungan kerja 

mereka mengalami tingkat motivasi dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Organisasi juga membutuhkan kontrol atas produktivitas, inovasi, dan hasil 

yang berkualitas. Dengan demikian, pengendalian tidak boleh dilihat sebagai 

sarana untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan, tetapi sebagai cara 

untuk belajar dan berkembang, baik secara pribadi maupun profesional. 

Unit ini mengeksplorasi pengendalian sebagai langkah kelima dan 

terakhir dalam proses manajemen. Karena proses manajemen—seperti 

proses keperawatan—bersifat siklus, pengendalian bukanlah tujuan itu 

sendiri; itu diterapkan di seluruh fase manajemen. Contoh fungsi 

pengendalian manajemen termasuk evaluasi berkala filosofi unit, misi, tujuan, 

dan sasaran; pengukuran kinerja individu dan kelompok terhadap standar 

yang telah ditetapkan sebelumnya; dan audit tujuan pasien dan hasil. 

Kendali mutu—jenis pengendalian tertentu—mengacu pada aktivitas 

yang digunakan untuk mengevaluasi, memantau, atau mengatur layanan 

yang diberikan kepada konsumen. Agar program kontrol kualitas apa pun 

menjadi efektif, komponen tertentu harus ada. Pertama, program perlu 

didukung oleh administrasi tingkat atas; program kontrol kualitas tidak bisa 

hanya menjadi latihan untuk memenuhi berbagai peraturan federal dan 

negara bagian. Komitmen yang tulus dari lembaga yang dibuktikan dengan 
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